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Abstrak  

Transformasi digital dalam pendidikan mendorong perlunya pengembangan bahan ajar yang interaktif, 
adaptif, dan sesuai dengan karakteristik pendidikan Islam. Salah satu tantangan pembelajaran di madrasah 
adalah mengembangkan kemandirian belajar peserta didik tanpa mengabaikan pembentukan karakter Islami. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan e-modul interaktif berbasis nilai-nilai Islam 
sebagai bahan ajar digital yang berpotensi mendukung kemandirian belajar peserta didik di madrasah. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka. Data diperoleh melalui 
penelaahan literatur yang relevan dengan e-modul interaktif, integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran, 
dan kemandirian belajar. Data dianalisis melalui identifikasi, pengelompokan, interpretasi, dan sintesis isi 
literatur untuk merumuskan keterkaitan antarkonsep. Hasil kajian menunjukkan bahwa e-modul interaktif 
dapat dirancang melalui penyajian materi yang sistematis, petunjuk pembelajaran, latihan interaktif, umpan 
balik, evaluasi mandiri, dan refleksi pembelajaran. Integrasi nilai kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, 
kesungguhan dalam menuntut ilmu, dan muhasabah dapat memperkuat dimensi karakter dalam proses 
belajar. Perpaduan komponen tersebut berpotensi mendukung kemampuan peserta didik dalam mengatur 
kegiatan belajar, memantau pemahaman, dan mengevaluasi hasil belajarnya. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa e-modul interaktif berbasis nilai-nilai Islam dapat menjadi alternatif pengembangan bahan ajar digital 
yang mengintegrasikan aspek teknologi, pedagogis, dan karakter Islami. Namun, efektivitasnya dalam 
meningkatkan kemandirian belajar masih perlu dibuktikan melalui pengembangan produk dan pengujian 
empiris di madrasah. 
 
Kata Kunci: e-modul interaktif, nilai-nilai Islam, kemandirian belajar, studi Pustaka 
 

Abstract  

Digital transformation in education has increased the need for interactive and adaptive learning materials that 
align with the characteristics of Islamic education. One challenge in madrasah education is developing 
students’ learning autonomy while maintaining the cultivation of Islamic character. This study aims to analyze 
the development of an interactive e-module based on Islamic values as a digital learning resource with the 
potential to support students’ learning autonomy in madrasahs. The study employed a qualitative approach 
using a literature review method. Data were obtained by examining relevant literature on interactive e-
modules, the integration of Islamic values into learning, and learning autonomy. The data were analyzed 
through identification, categorization, interpretation, and synthesis of the literature to establish relationships 
among the key concepts. The findings indicate that an interactive e-module can be designed with systematically 
organized materials, learning instructions, interactive exercises, feedback, self-assessment, and learning 
reflection. The integration of values such as honesty, discipline, responsibility, perseverance in seeking 
knowledge, and muhasabah can strengthen the character dimension of the learning process. Combining these 
components has the potential to support students in managing learning activities, monitoring their 
understanding, and evaluating their learning outcomes. This study concludes that an interactive e-module 
based on Islamic values can serve as an alternative approach to developing digital learning materials that 
integrate technological, pedagogical, and Islamic character dimensions. However, its effectiveness in 
improving learning autonomy requires further investigation through product development and empirical 
testing in madrasahs. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah membuka peluang bagi 

pembaruan proses pembelajaran melalui penyediaan bahan ajar yang lebih 

fleksibel, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Salah satu 

bentuk inovasi tersebut adalah modul elektronik (e-modul), yaitu bahan ajar 

digital yang dapat memadukan materi, ilustrasi, video, latihan, dan evaluasi 

dalam satu media pembelajaran. Penggunaan e-modul memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengakses materi, mengatur waktu 

belajar, mengulang pembahasan, serta mengevaluasi pemahamannya secara 

mandiri (Akmaliyah et al., 2021). Namun, pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran tidak cukup hanya berorientasi pada kemudahan akses dan 

daya tarik media. Pengembangan bahan ajar digital perlu diarahkan pada 

pencapaian tujuan pendidikan yang lebih menyeluruh, termasuk 

pembentukan karakter, penguatan tanggung jawab, dan peningkatan 

kemandirian belajar peserta didik (Chanifah et al., 2021). 

Dalam konteks madrasah, kebutuhan terhadap inovasi pembelajaran 

digital memiliki karakteristik tersendiri karena proses pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 

kepribadian berdasarkan nilai-nilai Islam. Pendidikan di madrasah perlu 

mengintegrasikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 

pembinaan akhlak, kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, dan kesungguhan 

dalam belajar (Darwis et al., 2021). Oleh karena itu, e-modul interaktif 

berbasis nilai-nilai Islam dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

menghubungkan pemanfaatan teknologi dengan tujuan pendidikan Islam. 

Nilai-nilai Islam tidak hanya disajikan sebagai materi pengetahuan, tetapi juga 

diintegrasikan ke dalam aktivitas belajar, penyelesaian tugas, refleksi diri, dan 

evaluasi pembelajaran. Dengan pendekatan tersebut, penggunaan teknologi 

diharapkan tidak sekadar meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap 

materi, tetapi juga mendukung terbentuknya kebiasaan belajar yang 
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bertanggung jawab dan berorientasi pada pengembangan diri (Diani et al., 

2021). 

Meskipun demikian, pengembangan e-modul dalam pendidikan telah 

memperlihatkan beragam pendekatan dan tujuan yang berbeda. Ramadhani, 

Farida, dan Anwar mengembangkan e-modul interaktif yang disertai nilai-nilai 

Islam pada materi matriks untuk peserta didik sekolah menengah kejuruan. 

Pengembangan tersebut berfokus pada validitas dan kepraktisan produk 

sebagai bahan ajar matematika (Gradini et al., 2021). Penelitian lain mengenai 

e-modul bernilai Islam dengan aplikasi 3D Page Flip Professional pada jenjang 

madrasah ibtidaiyah juga menunjukkan potensi integrasi nilai keislaman 

dalam penyajian materi digital. Sementara itu, penelitian tentang modul 

elektronik berbasis strategi pembelajaran tertentu pada mata pelajaran Al-

Qur'an Hadis di madrasah aliyah berorientasi pada pengembangan produk 

untuk mendukung kemandirian belajar peserta didik. Berbagai penelitian 

tersebut memperlihatkan bahwa pengembangan bahan ajar digital, integrasi 

nilai Islam, dan penguatan kemandirian belajar telah menjadi perhatian dalam 

inovasi pendidikan (Haryani et al., 2021). 

Berdasarkan perkembangan tersebut, kesenjangan penelitian yang 

menjadi perhatian dalam artikel ini terletak pada perlunya rancangan e-modul 

yang secara terpadu menghubungkan interaktivitas media, internalisasi nilai-

nilai Islam, dan penguatan kemandirian belajar peserta didik di madrasah. 

Ketiga aspek tersebut memiliki keterkaitan, tetapi tidak dapat dipandang 

sebagai hal yang otomatis tercapai hanya melalui penggunaan media digital 

(Heliawati et al., 2021). E-modul yang menarik belum tentu membentuk 

kebiasaan belajar mandiri, sedangkan penyertaan nilai-nilai Islam dalam 

materi belum tentu memberikan pengalaman nyata bagi peserta didik untuk 

menerapkan nilai tanggung jawab, disiplin, dan kejujuran selama proses 

pembelajaran. Oleh sebab itu, diperlukan pengembangan bahan ajar yang 

tidak hanya menyajikan materi secara digital, tetapi juga menyediakan 

aktivitas interaktif yang mendorong peserta didik untuk mengelola proses 
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belajar, memeriksa pemahaman, dan merefleksikan tanggung jawabnya 

sebagai pembelajar (Himawan & Ariswan, 2021). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya merancang e-modul 

interaktif yang memadukan unsur pedagogis dan nilai-nilai Islam untuk 

mendukung kemandirian belajar peserta didik dalam konteks pendidikan 

madrasah. Integrasi tersebut diwujudkan melalui penyajian materi yang 

sistematis, aktivitas belajar mandiri, latihan interaktif, umpan balik, evaluasi, 

serta refleksi yang dikaitkan dengan nilai tanggung jawab, disiplin, kejujuran, 

dan kesungguhan. Dengan demikian, nilai-nilai Islam tidak hanya berfungsi 

sebagai pelengkap materi, tetapi menjadi landasan dalam merancang 

pengalaman belajar. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan teknologi pendidikan Islam, khususnya dalam merancang 

bahan ajar digital yang menghubungkan penguasaan pengetahuan dengan 

pembentukan karakter dan kemandirian belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan 

e-modul interaktif berbasis nilai-nilai Islam sebagai bahan ajar yang 

mendukung kemandirian belajar peserta didik di madrasah. Pertanyaan 

utama yang hendak dijawab adalah: bagaimana mengembangkan e-modul 

interaktif berbasis nilai-nilai Islam yang mengintegrasikan aktivitas 

pembelajaran digital dan penanaman nilai Islami untuk mendukung 

kemandirian belajar peserta didik di madrasah? Pembahasan diarahkan pada 

proses pengembangan produk, penerapan nilai-nilai Islam dalam desain 

pembelajaran, serta penilaian terhadap kelayakan dan kepraktisan e-modul. 

Apabila dilakukan pengujian efektivitas, penelitian juga dapat menilai 

perubahan kemandirian belajar peserta didik setelah menggunakan produk 

yang dikembangkan. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

pustaka (library research) untuk mengkaji pengembangan e-modul interaktif 

berbasis nilai-nilai Islam dalam mendukung kemandirian belajar peserta didik 

di madrasah. Sumber data meliputi sumber primer berupa artikel jurnal ilmiah 
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dan sumber sekunder berupa buku, karya ilmiah, serta dokumen relevan. 

Literatur dipilih berdasarkan kesesuaian topik, tujuan penelitian, kredibilitas 

penerbit, dan konteks pendidikan madrasah. Data dikumpulkan melalui 

penelusuran basis data ilmiah dan dokumentasi dengan mengidentifikasi, 

membaca, mencatat, serta mengelompokkan informasi sesuai fokus kajian 

(Sheikh et al., 2025). 

Data Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) 

melalui identifikasi sumber, reduksi data, kategorisasi, interpretasi, dan 

penarikan kesimpulan. Literatur dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu 

karakteristik e-modul interaktif, integrasi nilai-nilai Islam, dan indikator 

kemandirian belajar. Selanjutnya, informasi antarliteratur dibandingkan 

untuk menemukan persamaan, perbedaan, kecenderungan, dan kesenjangan 

penelitian. Hasil analisis diinterpretasikan secara deskriptif-analitis untuk 

merumuskan prinsip pengembangan e-modul. Keabsahan kajian dijaga 

melalui pemeriksaan kredibilitas sumber, perbandingan informasi, dan 

konsistensi interpretasi dengan bukti ilmiah. Dengan demikian, penelitian 

menghasilkan sintesis konseptual sebagai landasan pengembangan bahan ajar 

digital yang mengintegrasikan teknologi dan nilai-nilai pendidikan Islam 

(Taherdoost, 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka, e-modul interaktif berbasis nilai-nilai 

Islam berpotensi mendukung kemandirian belajar peserta didik di madrasah 

melalui penyajian materi yang sistematis dan aktivitas belajar yang terarah 

(Himawan & Ariswan, 2021). Penggunaan e-modul memungkinkan materi 

disusun secara sistematis, dilengkapi dengan petunjuk belajar, tujuan 

pembelajaran, aktivitas interaktif, latihan soal, umpan balik, dan evaluasi 

mandiri. Komponen-komponen tersebut dapat memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk memahami materi, mengukur tingkat 



 

 

432 
 

pemahamannya, serta menentukan bagian yang perlu dipelajari kembali 

(Hussien et al., 2021). 

Hasil sintesis literatur juga menunjukkan bahwa pengembangan e-

modul di lingkungan madrasah perlu memperhatikan keterpaduan antara 

aspek teknologi, pedagogis, dan nilai-nilai Islam. Pemanfaatan teknologi 

digital tidak cukup hanya dengan memindahkan materi cetak ke dalam bentuk 

elektronik (Maulidiana et al., 2021). E-modul perlu disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik dan tujuan pembelajaran. Integrasi nilai kejujuran, 

kedisiplinan, tanggung jawab, kesungguhan menuntut ilmu, dan muhasabah 

dapat dilakukan melalui materi, aktivitas, dan refleksi agar pembelajaran tidak 

hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter Islami 

dan tanggung jawab belajar (Morris & Rohs, 2023). 

Selain integrasi nilai-nilai Islam, hasil kajian menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar perlu didukung melalui aktivitas yang memberikan ruang 

kepada peserta didik untuk mengambil peran aktif dalam proses 

pembelajaran. Aktivitas tersebut dapat berupa penentuan target belajar, 

pengerjaan latihan secara mandiri, pemanfaatan umpan balik, pemantauan 

pemahaman, dan evaluasi terhadap hasil belajar (Muhammad et al., 2021). 

Guru berperan sebagai pembimbing, sementara peserta didik dilatih 

mengelola proses belajarnya secara bertahap. Unsur utama pengembangan e-

modul interaktif berbasis nilai-nilai Islam disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Sintesis Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis Nilai-

Nilai Islam 

No. Aspek Kajian 
Bentuk Penerapan dalam 

E-Modul 
Implikasi terhadap 

Kemandirian Belajar 

1 
Integrasi nilai-

nilai Islam 

Penyisipan nilai kejujuran, 
kedisiplinan, tanggung 

jawab, kesungguhan, dan 
muhasabah dalam materi 

serta aktivitas belajar 

Mendorong tanggung 
jawab dan kesadaran 

peserta didik terhadap 
proses belajarnya 

2 
Penyajian 

materi 
sistematis 

Penyusunan tujuan, 
petunjuk penggunaan, 

materi, contoh, dan 
rangkuman secara berurutan 

Membantu peserta didik 
memahami tahapan 

pembelajaran dan belajar 
secara terarah 



 

 

433 
 

3 
Aktivitas 
interaktif 

Latihan soal, pertanyaan 
pemantik, tugas, dan 

aktivitas responsif 

Mendorong keterlibatan 
aktif serta inisiatif dalam 

belajar 

4 
Umpan balik 

pembelajaran 

Pemberian informasi 
mengenai jawaban dan 

penjelasan atas kesalahan 

Membantu peserta didik 
mengenali kesulitan dan 

memperbaiki pemahaman 

5 
Evaluasi dan 
refleksi diri 

Tes mandiri, daftar 
pemeriksaan pemahaman, 

dan pertanyaan reflektif 

Mengembangkan 
kemampuan memantau 

dan mengevaluasi 
kemajuan belajar 

6 
Pengelolaan 

proses belajar 

Penentuan target, 
pengaturan urutan belajar, 
dan penyelesaian aktivitas 

sesuai kemampuan 

Mendukung kemampuan 
mengelola kegiatan 

belajar secara 
bertanggung jawab 

Sumber: Hasil sintesis konseptual peneliti berdasarkan fokus kajian pustaka. 

Berdasarkan Tabel 1, enam aspek utama e-modul meliputi integrasi 

nilai Islam, penyajian materi, interaktivitas, umpan balik, evaluasi diri, dan 

pengelolaan belajar. Aspek tersebut mendukung kemandirian belajar melalui 

petunjuk yang jelas, latihan, dan refleksi. Integrasi nilai Islam membentuk 

karakter, sedangkan fitur interaktif membantu peserta didik memahami 

materi, mengevaluasi pemahaman, dan bertanggung jawab atas proses 

belajarnya (Nafiah, 2020). Meskipun demikian, efektivitas rancangan tersebut 

dalam meningkatkan kemandirian belajar tetap perlu dibuktikan melalui 

tahap pengembangan produk, validasi ahli, dan pengujian kepada peserta 

didik. 

Pembahasan 

Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Pengembangan E-Modul Interaktif 

Integrasi nilai-nilai Islam merupakan aspek penting dalam 

pengembangan e-modul untuk madrasah karena pendidikan di lingkungan 

tersebut tidak hanya diarahkan pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi 

juga pada pembentukan karakter peserta didik. E-modul yang dikembangkan 

perlu menempatkan nilai-nilai Islam sebagai bagian dari proses pembelajaran, 

bukan sekadar tambahan berupa kutipan atau pesan moral di akhir materi. 

Nilai-nilai tersebut dapat dihubungkan dengan tujuan pembelajaran, contoh 

perilaku, instruksi kegiatan, dan refleksi yang relevan dengan aktivitas belajar 

peserta didik (Ni’mah & Rahmawati, 2023). Nilai tanggung jawab diterapkan 
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melalui penyelesaian tugas sesuai petunjuk, kedisiplinan melalui pengaturan 

target belajar, dan kejujuran melalui evaluasi mandiri. Sementara itu, 

kesungguhan menuntut ilmu ditanamkan dengan membiasakan peserta didik 

memahami materi, mengerjakan latihan, dan memperbaiki kesalahan 

(Praptiwi et al., 2021). 

Nilai muhasabah diterapkan melalui refleksi terhadap pemahaman, 

kesulitan, dan langkah perbaikan belajar. Aktivitas ini membantu peserta didik 

menyadari proses belajarnya sekaligus menghubungkan evaluasi akademik 

dengan pembentukan karakter Islami (Praptiwi et al., 2021). Dengan 

demikian, integrasi nilai-nilai Islam dalam e-modul perlu diwujudkan melalui 

desain pembelajaran yang konkret dan konsisten. Nilai-nilai tersebut 

dihubungkan dengan perilaku belajar yang dapat diamati, seperti 

menyelesaikan tugas dengan jujur, mengatur waktu, bertanggung jawab 

terhadap target, dan melakukan evaluasi diri. Pendekatan ini menjadikan e-

modul sebagai bahan ajar yang berorientasi pada penguasaan pengetahuan 

sekaligus pembiasaan sikap positif. Namun, penanaman nilai tidak dapat 

bergantung pada e-modul saja karena keteladanan guru, lingkungan 

madrasah, dan budaya belajar tetap berperan dalam pembentukan karakter 

peserta didik. 

Peran E-Modul Interaktif dalam Mendukung Kemandirian Belajar 

Peserta Didik 

Kemandirian belajar mencakup kemampuan mengambil inisiatif, 

mengatur kegiatan, memantau pemahaman, dan mengevaluasi hasil belajar. 

Kemandirian bukan berarti belajar tanpa bantuan guru, melainkan mampu 

mengelola proses belajar secara aktif dengan memanfaatkan arahan dan 

sumber yang tersedia. Oleh karena itu, e-modul interaktif perlu memiliki 

struktur yang jelas sekaligus memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk menentukan langkah belajarnya (Riyan Rizaldi et al., 2021). E-modul 

dapat mendukung proses tersebut melalui penyajian materi secara bertahap, 

petunjuk belajar yang mudah dipahami, latihan yang dapat dikerjakan secara 
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mandiri, serta evaluasi yang memungkinkan peserta didik mengetahui tingkat 

pemahamannya. Ketika peserta didik menemukan kesalahan dalam latihan, 

umpan balik yang disertai penjelasan dapat membantunya mengenali letak 

kesulitan dan mencoba Kembali (Subarkah et al., 2017). Proses tersebut 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperbaiki 

pemahaman tanpa harus selalu menunggu penjelasan langsung dari guru. 

Kemandirian belajar juga dapat dikembangkan melalui fitur yang 

membantu peserta didik merencanakan dan memantau kemajuan belajarnya. 

Sebagai contoh, e-modul dapat memuat tujuan pembelajaran, daftar aktivitas 

yang harus diselesaikan, pertanyaan reflektif, serta lembar evaluasi diri. 

Melalui komponen tersebut, peserta didik dapat mengetahui aktivitas yang 

telah diselesaikan, materi yang telah dikuasai, dan bagian yang masih 

membutuhkan pengulangan. Dengan demikian, penggunaan e-modul dapat 

diarahkan untuk mendukung kemampuan merencanakan, melaksanakan, 

memantau, dan mengevaluasi kegiatan belajar (Subarkah et al., 2021). 

Meskipun demikian, keberadaan fitur interaktif tidak secara otomatis 

menjamin peningkatan kemandirian belajar. Fitur digital yang menarik tetapi 

tidak berkaitan dengan tujuan pembelajaran berpotensi hanya menjadi unsur 

dekoratif. Oleh karena itu, setiap aktivitas perlu dirancang berdasarkan 

kebutuhan belajar dan memiliki fungsi pedagogis yang jelas. Umpan balik, 

latihan, dan evaluasi harus membantu peserta didik memahami materi serta 

mengambil langkah perbaikan. Selain itu, guru perlu memberikan orientasi 

awal mengenai cara menggunakan e-modul dan membimbing peserta didik 

yang belum terbiasa belajar secara mandiri (Sudarman & Ardian, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, peran e-modul interaktif terletak pada 

kemampuannya menyediakan lingkungan belajar yang terstruktur, 

memberikan kesempatan berlatih, dan memfasilitasi refleksi. Ketika 

komponen tersebut dipadukan dengan pembiasaan nilai-nilai Islam, e-modul 

berpotensi mendukung kemandirian belajar yang tidak hanya berorientasi 

pada penyelesaian tugas, tetapi juga pada tanggung jawab, kejujuran, 
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kedisiplinan, dan kesadaran untuk terus memperbaiki diri. Potensi tersebut 

masih perlu diuji secara empiris agar dapat diketahui sejauh mana rancangan 

e-modul benar-benar membantu peserta didik dalam praktik pembelajaran 

(Sudjatnika, 2021). 

Rancangan Pengembangan dan Implikasi bagi Pembelajaran di 

Madrasah 

Berdasarkan hasil sintesis kajian pustaka, rancangan e-modul 

interaktif berbasis nilai-nilai Islam dapat disusun melalui beberapa komponen 

yang saling berhubungan. Bagian awal memuat identitas e-modul, petunjuk 

penggunaan, tujuan pembelajaran, dan gambaran aktivitas yang akan 

dilakukan (Wulan et al., 2021). Bagian inti berisi materi yang disusun secara 

sistematis, contoh penerapan, ilustrasi atau media pendukung, serta aktivitas 

interaktif yang sesuai dengan karakteristik materi. Bagian akhir mencakup 

latihan evaluasi, umpan balik, rangkuman, dan refleksi diri. Susunan tersebut 

bertujuan membantu peserta didik memahami alur pembelajaran dan 

mengetahui tindakan yang perlu dilakukan pada setiap tahap (Yahya et al., 

2021). Pengembangan e-modul diawali dengan pemetaan nilai-nilai Islam 

sesuai tujuan pembelajaran dan karakteristik materi. Pemetaan ini 

menentukan nilai, aktivitas, dan indikator perilaku yang relevan. Nilai 

tanggung jawab diterapkan melalui pencapaian target belajar, kejujuran 

melalui evaluasi mandiri, dan muhasabah melalui refleksi untuk mengenali 

kekuatan, kesulitan, serta rencana perbaikan belajar. 

Pengembangan e-modul juga perlu memperhatikan aspek teknis dan 

pedagogis. Dari sisi teknis, e-modul hendaknya mudah diakses, memiliki 

tampilan yang jelas, menggunakan navigasi yang sederhana, dan dapat 

dioperasikan sesuai dengan fasilitas yang tersedia di madrasah. Dari sisi 

pedagogis, materi dan aktivitas harus sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

tingkat kemampuan peserta didik, serta kebutuhan pembelajaran. Pemilihan 

unsur multimedia perlu mempertimbangkan manfaatnya dalam memperjelas 

materi, bukan sekadar memperindah tampilan. Dengan demikian, kemudahan 
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penggunaan dan kualitas isi menjadi pertimbangan yang sama pentingnya 

dalam pengembangan produk (Yahya et al., 2021). Dalam penerapannya, guru 

berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik memahami 

penggunaan e-modul, menetapkan target belajar yang realistis, dan mengatasi 

kesulitan yang tidak dapat diselesaikan secara mandiri. Bimbingan tersebut 

dapat dikurangi secara bertahap seiring berkembangnya kemampuan peserta 

didik dalam mengatur kegiatan belajarnya. Guru juga dapat memanfaatkan 

hasil evaluasi dan refleksi peserta didik untuk mengidentifikasi materi yang 

masih sulit dipahami serta menentukan tindak lanjut pembelajaran. Dengan 

cara ini, e-modul berfungsi sebagai pendukung pembelajaran, bukan sebagai 

pengganti peran guru (Yumiarty et al., 2021). 

Rancangan tersebut memiliki implikasi bagi madrasah, khususnya 

dalam pengembangan bahan ajar digital yang menghubungkan pemanfaatan 

teknologi dengan tujuan pendidikan Islam. Pengembang bahan ajar perlu 

memperhatikan kesesuaian antara materi, aktivitas interaktif, nilai-nilai yang 

ditanamkan, dan indikator kemandirian belajar. Sebelum digunakan secara 

luas, e-modul sebaiknya melalui penilaian ahli materi, ahli media, dan ahli 

pembelajaran, kemudian diuji dari aspek keterbacaan, kemudahan 

penggunaan, serta respons peserta didik. Pengujian lebih lanjut diperlukan 

untuk mengetahui efektivitasnya terhadap kemandirian belajar berdasarkan 

indikator yang ditetapkan (“Developing Islamic Science Based Integrated 

Teaching Materials for Islamic Religious Education in Islamic High Schools,” 

2021). Hasil kajian ini bersifat konseptual berdasarkan studi pustaka. E-modul 

interaktif berbasis nilai-nilai Islam berpotensi mendukung kemandirian 

belajar, tetapi efektivitasnya perlu dibuktikan melalui pengujian empiris. 

Penelitian lanjutan dapat mencakup pengembangan prototipe, validasi 

produk, uji coba terbatas, dan pengukuran kemandirian belajar untuk 

memastikan kelayakan dan efektivitasnya di madrasah. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian pustaka, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan e-modul interaktif berbasis nilai-nilai Islam merupakan salah 

satu alternatif bahan ajar digital yang berpotensi mendukung kemandirian 

belajar peserta didik di madrasah. E-modul perlu dirancang tidak hanya untuk 

menyajikan materi secara sistematis, tetapi juga untuk memfasilitasi aktivitas 

interaktif, latihan mandiri, umpan balik, evaluasi diri, dan refleksi 

pembelajaran. Integrasi nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, kedisiplinan, 

tanggung jawab, kesungguhan dalam menuntut ilmu, dan muhasabah, dapat 

memperkuat dimensi karakter dalam proses pembelajaran. Perpaduan 

komponen tersebut memberikan landasan konseptual bagi pengembangan 

bahan ajar yang mendorong peserta didik untuk lebih aktif, terarah, dan 

bertanggung jawab dalam mengelola proses belajarnya. 

Implikasi dari kajian ini menunjukkan bahwa pengembangan e-modul 

interaktif di madrasah perlu memperhatikan kesesuaian antara tujuan 

pembelajaran, kualitas materi, fitur interaktif, dan nilai-nilai Islam yang 

diintegrasikan. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta 

didik agar mampu memanfaatkan e-modul secara optimal sekaligus 

membangun kebiasaan belajar yang mandiri dan bertanggung jawab. 

Meskipun demikian, karena penelitian ini menggunakan pendekatan studi 

pustaka, potensi e-modul tersebut belum dapat dinyatakan terbukti 

meningkatkan kemandirian belajar secara empiris. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya perlu diarahkan pada pengembangan prototipe, validasi ahli, serta 

pengujian dalam kegiatan pembelajaran di madrasah untuk mengetahui 

kelayakan, kepraktisan, dan efektivitasnya. Dengan demikian, e-modul 

interaktif berbasis nilai-nilai Islam diharapkan dapat menjadi inovasi bahan 

ajar digital yang tidak hanya mendukung pencapaian akademik, tetapi juga 

memperkuat karakter Islami dan kemandirian belajar peserta didik. 
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